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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap
pengendalian hama penggerek batang (Chilo sacchariphagus) pada tumbuhan tebu
yang telah dilakukan pada bulan November-April 2023 di lahan PTPN Distrik Cinta
Manis. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen insitu dengan mengamati
persentase serangan hama, dan intensitas serangan hama pada tanaman tebu, baik
di daun maupun di batang. Analisis data digunakan untuk mengetahui zona hambat
dari variasi konsentrasi pupuk hayati menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil
penelitian pada daun tebu menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap persentase
serangan hama Chilo sacchariphagus dengan nilai Fhitung > Ftavel (a=5%), Yaitu 6,410
> 2,656. Namun, tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan hama Chillo
sacchariphagus pada daun tebu dengan nilai Fhitung < Ftabel(a=0,05), yaitu 2,391 <
2,656. Sedangkan, hasil penelitian pada batang tebu menunjukkan adanya pengaruh
nyata terhadap persentase serangan hama Chilo sacchariphagus pada batang tebu
dengan nilai Fnitung > Ftavel (a=5%), Yaitu 3,689 > 2,670. Dan tidak berpengaruh nyata
terhadap intensitas serangan hama Chilo sacchariphagus pada batang tebu dengan
nilai Fhitung < Frabel(a=0,05), Yaitu 2,425 > 2,670. Untuk pengaruh aplikasi pupuk hayati
yang optimal terhadap pengendalian hama Chilo saccariphagus, yaitu pada
perlakuan 200%. Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk LKPD mata
pelajaran biologi SMA Kelas X pada KD. 3.10 Menganalisis komponen-komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut.

Kata Kunci: Tanaman Tebu, Pupuk Hayati, Pengendalian Hama, Chilo
sacchariphagus
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of biofertilizer application on the control of
stem borer pests (Chilo sacchariphagus) in sugarcane plants that have been carried
out in November-April 2023 on PTPN land in the Cinta Manis District. The method
used is the insitu experimental method by observing the percentage of pest attacks,
and the intensity of pest attacks on sugarcane plants, both on the leaves and on the
stems. Data analysis was used to determine the inhibition zone of the variation of
biofertilizer concentrations using the One Way ANOVA test. The results of the study
on sugarcane leaves showed a significant effect on the percentage of Chilo
sacchariphagus pest attack with the value of Fcount> Ftanle (@ = 5%), namely 6,410
> 2,656. However, there was no significant effect on the intensity of Chillo
sacchariphagus pest attack on sugarcane leaves with the value of Feount < Frabie (@
= 0.05), namely 2,391 < 2,656.. Meanwhile, the results of research on sugarcane
stems showed a significant effect on the percentage of Chilo sacchariphagus pest
attack on sugarcane stems with the value of Feount > Frable (2 = 5%), namely 3,689
> 2,670. And there was no significant effect on the intensity of Chillo
sacchariphagus pest attack on sugarcane stems with the value of Fcount < Ftabie
(a=0.05), namely 2,425 < 2,670. For the optimal effect of biofertilizer application
on the control of Chilo saccariphagus pests, namely in the 200% treatment. The
results of this study were donated in the form of Worksheets for high school biology
subjects in Class X on Competency.

Keywords: Sugarcane, Biofertilizer, Pest Control, Chilo sacchariphus
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1.1 Latar Belakang

Tanaman Tebu (Saccharum officinarum) merupakan salah satu dari suku
Graminae yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Anitasari dkk., 2018). Tanaman tebu
merupakan tanaman utama komoditas pertanian yang dimanfaatkan untuk
pembuatan bahan baku gula (Lubis, 2000). Gula merupakan salah satu dari
sembilan bahan pokok (sembako) kebutuhan pangan yang sangat penting bagi
masyarakat indonesia baik dalam rumah tangga maupun industri makanan dan
minuman baik yang berskala besar maupun yang kecil (Sulaeman, 2020). Berbagai
makanan dan minuman yang menggunakan bahan dasarnya gula, seperti roti, kue,
biskuit dan sebagainya.

Produksi gula pada saat ini dikembangkan melalui pabrik industri yang ada di
Indonesia. Produktivitas tanaman tebu tiap hektar secara empirik semakin tahun
cenderung semakin turun (Sudiarso dkk., 2016). Menurut Kusumanto (2016),
produksi gula di Indonesia mengalami penurunan yang terjadi pada tahun 1993 —
1999, mulai dari produksi yang paling tertinggi pada tahun 1993, yaitu 2,48 ton dan
produksi gula yang paling rendah pada tahun 1999, yaitu sebesar 1,49 juta ton. Hal
itu terjadi dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan tebu. Selain itu, sistem manajemen yang kurang
mengakibatkan rendeman tebu ke gula juga rendah, biaya gula per kg tinggi dan
produktivitas gula relatif rendah (Kusumanto, 2016).

Salah satu industri yang bergerak disektor pertanian dan perkebunan yang
memproduksi gula, yaitu PT Perkebunan Nusantara VII Distrik Cinta Manis Kab.
Ogan Ilir Sumatera Selatan. Data di pabrik gula Cinta Manis Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa adanya penurunan produksi gula dalam 5 tahun terakhir
sekitar tahun 2006/2007 di Cinta Manis tercatat intensitas serangan penggerek pada
tebu siap panen sebesar 11,25% (Juklak PHT Cinta Manis, 2010 dikutip Meidalima
& Kawaty, 2015). Serangga penggerek batang merupakan salah satu hewan yang

dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan tebu sehingga dapat
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mempengaruhi penurunan produksi gula. Kerusakan yang disebabkan oleh hama
penggerek batang dan pucuk tebu tersebut akan mengurangi volume nira tebu,
akibatnya produksi gula menjadi berkurang (Meidalima & Kawaty, 2015).

Serangan hama pada tumbuhan tebu sering terjadi diperkebunan terutama pada
PTPN VII Distrik Cinta Manis. Maylisah dkk (2021), diketahui bahwa terdapat 1
bangsa dan 2 suku yang terdiri dari 3 jenis, yaitu Chilo auricilius (penggerek batang
berkilat), Chilo sacchariphagus (penggerek batang bergaris) dan Scirpophaga
excerptalis (penggerek pucuk) yang merupakan serangga hama penggerek pucuk
dan batang tebu. Meidalima & Kawaty (2015) melaporkan bahwa serangga hama
khususnya penggerek batang dan penggerek pucuk yang menyerang tanaman tebu
di perkebunan tebu Cinta Manis Sumatera Selatan ada 3 spesies, yaitu Chilo
auricillius, Chilo sacchariphagus, dan Scirpophaga nivella.

Adapun ciri — ciri gejala kerusakan tanaman tebu yang diserang hama
penggerek batang biasanya, seperti adanya larva penggerek batang tanaman tebu di
bagian dalam batang tebu, ruas — ruas batang, luka gerakan ataupun lubang di daun
yang bewarna putih. Larva penggerek batang tebu dapat ditemukan apabila batang
tanaman tebu menunjukkan gejala serangan dibelah, di dalam batang tebu dapat
ditemukan larva yang berwarna kecoklatan dengan garis-garis hitam membujur
pada tubuhnya, lorong-lorong gerek pada tanaman tebu sebagai akibat serangan
hama penggerek batang tebu menyebabkan berat tebu menurun sehingga
mengurangi produksi gula (Lubis, 2000; Lestari dkk,. 2016).

Setiap jenis penggerek mempunyai tanda serangan yang khas pada lubang
gerek, lorong gerek dan kerusakan pada batang tebu (Achadian dkk., 2011 dikutip
Achadian dkk., 2022). Kerusakan tanaman tebu oleh penggerek Chilo
sacchariphagus terjadi mulai tanaman berumur satu bulan hingga sebelum tebang
tanda khas serangan penggerek batang bergaris adalah bercak putih pada daun dan
gerekan di dalam batang tebu (Achadian dkk, 2022). Meidalima & Kawaty (2015),
melaporkan gejala serangan penggerek batang di lapangan tidak dapat dibedakan
antara gejala yang disebabkan oleh serangan Chilo sacchariphagus (penggerek
batang bergaris) atau Chilo auricillius (penggerek batang berkilat).
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Pengelolaan hama pada tanaman tebu di Indonesia pada umumnya menerapkan
sistem pengendalian secara hayati, yaitu memanfaatkan musuh alami dalam sistem
pengendalian hama (Nurindah & Yulianti, 2018). Beberapa upaya pengendalian
telah dilakukan seperti pelepasan parasitoid, menanam varietas tahan, gunakan
perangkap feromon, dan meningkatkan unsur hara tanah, terutama silikat (Muliasari
& Trilaksono, 2020). Meidalima, 2014 melaporkan bahwa parasitoid yang ada di
PT Cinta Manis mempunyai kemampuan yang tinggi untuk mengendalikan hama
penggerek batang dan penggerek pucuk tebu, seperti Telenomus dignoides,
Tetrastichus schoenobii dan Trichogramma chilonis. Meskipun parasitoid serangga
sering disebut sebagai serangga yang berguna dan dimanfaatkan dalam
pengendalian hayati, namun ada beberapa jenis parasitoid yang dapat dianggap
kurang bermanfaat yang justru keberadaannya dapat mengganggu usaha
pengendalian hayati (Soviani, 2012). Berdasarkan dari pengendalian hayati tersebut
perlu dikembangkan suatu teknologi yang sesuai sehingga dapat mendukung
tercapainya produksi yang optimal dan berwawasan ramah lingkungan sesuai
dengan kaidah konservasi.

Salah satu alternatif yang efektif dan dapat dikembangkan adalah penggunaan
aplikasi pupuk hayati sebagai metode pencegahan dan pengendalian hama secara
preventif. Muslimah (2014) melaporkan bahwa penyiraman pupuk hayati dapat
menurunkan jumlah total keberadaan serangga pengganggu sekitar 72% dengan
serangga yang datang ditanaman kedelai sebanyak 492 individu. Hasnah & Susanna
(2010) melaporkan bahwa aplikasi pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap
persentase tanaman terserang hama, yaitu lalat bibit. Hal ini disebabkan pupuk
hayati yang mengandung mikrobia pelarut fosfat sudah berperan sehingga unsur
hara P dan K sudah berfungsi dalam proses pertumbuhan jaringan
tanaman,sehingga tanaman lebih tahan terhadap serangan hama. Selain itu, pupuk
hayati juga mengandung Trichoderma sp. dan mikoriza (Kurnia, 2012 dikutip
Muslimah, 2014). Trichoderma sp. digunakan sebagai jamur atau cendawan
antagonis yang mampu menghambat perkembangan patogen melalui proses
mikroparasitisme, antibiosis, dan kompetisi (Soesanto, 2008 dikutip Muslimah,

2014). Kandungan mikroorganisme pupuk hayati dapat memudahkan para
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pertanian untuk menambah nutrisi serta mengendalikan serangan hama pada
tumbuhan.

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukannya penelitian mendalam sebagai
salah satu alternatif alami untuk pengendalian hama khususnya penggerek batang
tebu (Chilo sacchariphagus). Peneliti akan melaksanakan penelitian yang berjudul
“ Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati terhadap Pengendalian Hama Penggerek Batang
(Chilo sacchariphagus) Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN
Distrik Cinta Manis Dan Sumbangan Pembelajaran Biologi SMA Kelas V . Hasil
penelitian ini akan memberikan sumbangan pembelajaran dalam bentuk lembar
kerja peserta didik (LKPD) sebagai pemanfaatan sumber belajar peserta didik pada
pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas kelas X pada kompetensi dasar
(KD) 3.10 tentang menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi

antar komponen tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap serangan penggerek
batang (Chilo sacchariphagus) di daun atau pelepah tanaman tebu (Saccharum
officinarum L.) di PTPN VII Distrik Cinta Manis ?

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap serangan penggerek
batang (Chilo sacchariphagus) di ruas batang tanaman tebu (Saccharum
officinarum L.) di PTPN VII Distrik Cinta Manis ?

3. Berapa dosis yang optimal dalam penggunaan pupuk hayati terhadap
pengendalian penggerek batang (Chilo sacchariphagus) pada tanaman tebu
(Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis ?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan permasalahan, penulis membatasi masalah

penelitian, yaitu:

1. Tebu yang digunakan adalah dari varietas Kidang Kencana (KK) dengan tebu
ratoon cane 1 (RC1) diumur 15 HST, diperoleh dari Litbang PTPN VII Cinta
Manis.
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2. Pupuk hayati yang digunakan adalah pupuk hayati yang mengandung
organisme Azotobacter sp., Azospirilum sp., Bacillus sp., Lactobacillus sp.,
Aspergillus sp., Trichoderma sp., dan Mikoriza.

3. Serangga yang diamati, yaitu serangga penggerek batang (Chilo
sacchariphagus) dan pengamatan dilakukan pukul 08.00 — 11.00 WIB.

4. Parameter yang diamati adalah dampak keberadaan serangga hama penggerek
batang setelah umur tumbuhan tebu 2 bulan sampai dengan 6 bulan, baik dari
larva di daun maupun di batang. Gejala keberadaan serangga yang diamati

setelah penyiraman pupuk hayati dan kontrol.

o

Tempat penelitian di lahan PTPN VII Cinta Manis, Desa Ketiau Kecamatan

Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap pengendalian hama
penggerek batang (Chilo sacchariphagus) pada tebu (Saccharum officinarum
L.) di PTPN VII Cinta Manis.

2. Untuk menganalisis dosis yang paling optimum dalam penggunaan pupuk
hayati terhadap pengendalian penggerek batang (Chilo sacchariphagus) pada

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Peneliti

Sebagai peningkatan dan pemahaman peneliti dalam pengendalian hama
khususnya penggerek batang (Chilo sacchariphagus) pada tebu (Saccharum
officinarum L.)

1.5.2 Bagi Peserta Didik

Sebagai informasi kepada peserta didik tentang interaksi antar komponen
ekosistem pada pupuk hayati, penggerek batang (Chilo sacchariphagus) dan
tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) yang dikaitkan dalam proses

pembelajaran.
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1.5.3 Bagi Masyarakat
Sebagai informasi kepada masyarakat terhadap upaya alternatif dalam
pengendalian hama penggerek batang (Chilo sacchariphagus) yang menggunakan

bahan alami yaitu pupuk hayati.

1.6 Hipotesis

Maka hipotesis pada penelitian ini, yaitu :

HO : Pengaplikasian pupuk hayati tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian hama penggerek batang (Chilo sacchariphagus) pada tebu
(Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis.

H1 : Pengaplikasian pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian hama penggerek batang (Chilo sacchariphagus) pada tebu
(Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis.
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